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BAB IV 

 

1 GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 
 

Perusahan manufaktur (industri pengolahan) yang mengolah bahan baku 

menjadi barang setengah jadi atau barang jadi. Perusahaan manufaktur diidentik 

dengan pabrik yang mengaplikasikan mesin-mesin, peralatan, teknik rekayasa dan 

tenaga kerja. Di Indonesia terdapat banyak sekali perusahaan manufaktur. Berikut 

adalah gambaran umum perusahaan manufaktur yang dijadikan sampel dalam 

penelitian. 

 

4.1 Fajar Surya Wisesa Tbk. 

Fajar Surya Wisesa Tbk (FajarPaper) (FASW) didirikan tanggal 13 Juni 

1987 dan memulai kegiatan usaha komersialnya pada tahun 1989. Kantor pusat 

FajarPaper terletak di Jalan Abdul Muis No. 30, Jakarta 101610, dan pabrik 

terletak di Jalan Gardu Sawah Rt. 001/1-1, Kalijaya, Cikarang Barat, Bekasi. 

Telp: (62-21) 344-1316 (Hunting), Fax: (62-21) 345-7643. 

Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Fajar Surya Wisesa 

Tbk, antara lain: PT Intercipta Sempana (51,61%), PT Intratata Usaha Mandiri 

(17,48%) dan PT Garama Dhananjay (5,82%). PT Intercipta Sempana dan PT 

Intratata Usaha Mandiri, dikendalikan oleh Bapak Winarko Sulistyo, yang 

sekaligus merupakan pemegang saham terakhir FajarPaper. Berdasarkan 

Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan FASW meliputi usaha 

manufaktur kertas. Hasil produksi FajarPaper meliputi Kraft Liner Board (KLB) 

dan Corrugated Medium Paper (CMP) yang digunakan sebagai bahan pembuatan 

http://www.britama.com/index.php/tag/fasw/
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kotak kemasan berupa kotak karton, dan juga Coated Duplex Board (CDB) yang 

digunakan sebagai bahan pembuatan kotak kemasan untuk display. 

Pada tanggal 29 Nopember 1994, FASW memperoleh pernyataan efektif 

dari Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham FASW 

(IPO) kepada masyarakat sebanyak 47.000.000 dengan nilai nominal Rp1.000,- 

per saham dengan harga penawaran Rp3.200,- per saham. Saham-saham tersebut 

dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 19 Desember 1994. 

4.2  Eratex Djaja Tbk. 

Eratex Djaja Tbk (ERTX) didirikan tanggal 12 Oktober 1972 dalam rangka 

Penanaman Modal Asing “PMA” dan memulai kegiatan usaha komersialnya pada 

tahun 1974. Kantor pusat Eratex berlokasi di Gedung Spazio Lt.3, Unit 319-321, 

Graha Festival Kav.3 – Graha Family, Jl. Mayjend Yono Soewoyo, Surabaya dan 

pabrik berlokasi di Jalan Raya Soekarno-Hatta No. 23, Probolinggo, Jawa Timur. 

Telp: (62-31) 9900-1101 (Hunting), Fax: (62-31) 9900-1115. Pemegang saham 

yang memiliki 5% atau lebih saham Eratex Djaja Tbk adalah PT Buana Indah 

Garments (56,46%), Radmet Concept Investment Limited (29,90%) dan Gillespie 

International Limited (9,02%). 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan ERTX 

adalah bergerak dalam bidang industri tekstil yang terpadu meliputi bidang-

bidang pemintalan, penenunan, penyelesaian, pembuatan pakaian jadi, 

falsetwisting dan knitting; serta menjual produknya di dalam maupun luar negeri. 

Pada tanggal 14 Juli 1990, ERTX memperoleh pernyataan efektif dari Bapepam-

LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham ERTX (IPO) kepada 

http://www.britama.com/index.php/tag/ertx/
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masyarakat sebanyak 6.139.750 dengan nilai nominal Rp1.000,- per saham 

dengan harga penawaran Rp7.750,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan 

pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 21 Agustus 1990. 

4.3  Holcim Indonesia Tbk. 

Holcim Indonesia Tbk (dahulu Semen Cibinong Tbk) (SMCB) didirikan 15 

Juni 1971 dan mulai beroperasi secara komersial pada tahun 1975. Kantor pusat 

Holcim berlokasi di Talavera Suite, Lantai 15, Talavera Office Park, Jl. TB 

Simatupang No. 22-26 Jakarta 12430 – Indonesia dan pabrik berlokasi di 

Narogong, Jawa Barat, dan Cilacap, Jawa Tengah. Telp : (62-21) 2986-1000 

(Hunting), Fax : (62-21) 2986-3333. Pemegang saham yang memiliki 5% atau 

lebih saham Holcim Indonesia Tbk adalah Holderfin B.V., The Netherlands 

(induk usaha), dengan persentase kepemilikan sebesar 80,65%. Induk usaha 

terakhir Holcim Indonesia adalah Holcim Ltd., Swiss. 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan SMCB 

terutama meliputi pengoperasian pabrik semen, beton dan aktivitas lain yang 

berhubungan dengan industri semen, serta melakukan investasi pada perusahaan 

lainnya. Pangsa pasar utama Holcim dan anak usahanya yang di Indonesia berada 

di Pulau Jawa. 

Pada tanggal 06 Agustus 1977, SMCB memperoleh pernyataan efektif dari 

Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham SMCB (IPO) 

kepada masyarakat sebanyak 178.750 dengan nilai nominal Rp1.000,- per saham 

dengan harga penawaran Rp10.000,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan 

pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 10 Agustus 1977. 

http://www.britama.com/index.php/tag/smcb/
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4.4  Selamat Sempurna Tbk. 

Selamat Sempurna Tbk (SMSM) didirikan di Indonesia pada tanggal 19 

Januari 1976 dan memulai kegiatan operasi komersialnya sejak tahun 1980. 

Kantor pusat SMSM berlokasi di Wisma ADR, Jalan Pluit Raya I No. 1, Jakarta 

Utara 14440 – Indonesia, sedangkan pabriknya berlokasi di Jakarta dan 

Tangerang. Telp: (62-21) 661-0033, 669-0244 (Hunting), Fax: (62-21) 669-6237 

Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Selamat Sempurna Tbk 

adalah PT Adrindo Inti Perkasa, dengan persentase kepemilikan sebesar 58,13%. 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan SMSM 

terutama adalah bergerak dalam bidang industri alat-alat perlengkapan (suku 

cadang) dari berbagai macam alat-alat mesin pabrik dan kendaraan, dan yang 

sejenisnya. Merek produk dari Selamat Sempurna Tbk, antara lain: merek Sakura 

untuk produk S/F dan Filtration; dan merek ADR untuk produk radiator, dump 

hoist, coolant dan brake parts. 

Pada tanggal 13 Agustus 1996, SMSM memperoleh pernyataan efektif 

dari BAPEPAM-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham SMSM 

(IPO) kepada masyarakat sebanyak 34.400.000 saham dengan nilai nominal 

Rp500,- per saham dan harga penawaran Rp1.700,- per saham. Saham-saham 

tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 09 September 

1996. 

Sehubungan dengan transaksi penggabungan usaha (Merger) SMSM dengan 

Andhi Chandra Automotive Products Tbk (anak usaha), yang berlaku efektif pada 

http://www.britama.com/index.php/tag/smsm/
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tanggal 28 Desember 2006, SMSM menerbitkan saham baru sejumlah 

141.000.060 saham dengan nilai nominal Rp100,- per saham. Saham-saham 

tersebut telah dicatatkan di BEI pada tanggal 2 Januari 2007. 

4.5 Unilever Indonesia Tbk. 

Unilever Indonesia Tbk (UNVR) didirikan pada tanggal 5 Desember 1933 

dengan nama Lever’s Zeepfabrieken N.V. dan mulai beroperasi secara komersial 

tahun 1933. Kantor pusat Unilever berlokasi di Grha Unilever, BSD Green Office 

Park Kav. 3, Jln BSD Boulevard Barat, BSD City, Tangerang 15345, dan pabrik 

berlokasi di Jl. Jababeka 9 Blok D, Jl. Jababeka Raya Blok O, Jl. Jababeka V Blok 

V No. 14-16, Kawasan Industri Jababeka Cikarang, Bekasi, Jawa Barat, serta Jl. 

Rungkut Industri IV No. 5-11, Kawasan Industri Rungkut, Surabaya, Jawa Timur. 

Telp: (62-21) 8082-7000 (Hunting), Fax: (62-21) 8082-7002. 

Induk usaha Unilever Indonesia adalah Unilever Indonesia Holding B.V. 

dengan persentase kepemilikan sebesar 84,99%, sedangkan induk usaha utama 

adalah Unilever N.V., Belanda. 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan usaha 

UNVR meliputi bidang produksi, pemasaran dan distribusi barang-barang 

konsumsi yang meliputi sabun, deterjen, margarin, makanan berinti susu, es krim, 

produk–produk kosmetik, minuman dengan bahan pokok teh dan minuman sari 

buah. 

Merek-merek yang dimiliki Unilever Indonesia, antara lain: Domestos, Molto, 

Rinso, Cif, Unilever Pure, Surf, Sunlight, Vixal, Super Pell, Wipol, Lux, Rexona, 

Lifebuoy, Sunsilk, Closeup, Fair&Lovely, Zwitsal, Pond’s, TRESemme, Dove, 
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Pepsodent, AXE, Clear, Vaseline, Citra, Citra Hazeline, SariWangi, Bango, Blue 

Band, Royco, Buavita, Wall’s Buavita, Wall’s, Lipton, Magnum, Cornetto, Paddle 

Pop, Feast, Populaire dan Viennetta. 

Pada tanggal 16 Nopember 1982, UNVR memperoleh pernyataan efektif dari 

BAPEPAM untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham UNVR (IPO) 

kepada masyarakat sebanyak 9.200.000 dengan nilai nominal Rp1.000,- per 

saham dengan harga penawaran Rp3.175,- per saham. Saham-saham tersebut 

dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 11 Januari 1982. 

4.6  Indo Kordsa Tbk. 

Indo Kordsa Tbk (BRAM) didirikan 08 Juli 1981 dan mulai berproduksi 

secara komersial pada tanggal 1 April 1987. Kantor pusat dan pabrik Indo Kordsa 

berlokasi di Jl. Pahlawan, Desa Karang Asem Timur, Citeureup, Bogor. 

BRAM tergabung dalam kelompok usaha Grup Kordsa Global Endustriyel Iplik 

ve Kord Bezi Sanayi ve Ticaret A.S. (Kordsa Global, Turki), suatu perusahaan 

yang berdomisili di Turki. Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham 

Indo Kordsa Tbk, antara lain: Kordsa Global AS (60,21%), Robby Sumampow 

(Komisaris) (23,92%) dan PT Risjadson Suryatama (5,61%). Berdasarkan 

Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan BRAM meliputi bidang 

manufaktur dan pemasaran ban, filamen yarn (serai-serat nylon, polyester, rayon), 

benang nylon untuk ban dan bahan baku polyester (purified terepthalic acid). 

Hasil produksi BRAM dipasarkan di dalam dan di luar negeri, ke Asia dan Timur 

Tengah. 

http://www.britama.com/index.php/tag/bram/
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Pada tanggal 20 Juli 1990, BRAM memperoleh izin Menteri Keuangan 

untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham BRAM (IPO) kepada 

masyarakat sebanyak 12.500.000 dengan nilai nominal Rp1.000,- per saham 

dengan harga penawaran Rp9.250,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan 

pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 05 September 1990. 

4.7  Astra Otoparts Tbk. 

Astra Otoparts Tbk (AUTO) didirikan tanggal 20 September 1991 dan 

memulai kegiatan komersialnya pada tahun 1991. Kantor pusat AUTO beralamat 

di Jalan Raya Pegangsaan Dua Km. 2,2, Kelapa Gading, Jakarta 14250 – 

Indonesia, dan pabrik berlokasi di Jakarta dan Bogor. Telp: (62-21) 460-3550, 

460-7025 (Hunting), Fax: (62-21) 460-3549, 460-7009. 

Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Astra Otoparts Tbk 

adalah Astra International Tbk (ASII) (80,00%). Berdasarkan Anggaran Dasar 

Perusahaan, ruang lingkup kegiatan AUTO terutama bergerak dalam perdagangan 

suku cadang kendaraan bermotor, baik lokal maupun ekspor, dan manufaktur 

dalam bidang industri logam, plastik dan suku cadang kendaraan bermotor. 

Produk-produk suku cadang unggulan Astra Otoparts, antara lain: aki untuk 

kendaraan roda dua dan roda empat (merek GS, Incoe, dan Aspira), ban untuk 

kendaraan roda dua dan truk (Aspira), suku cadang kendaraan roda dua dan roda 

empat (Aspira, Federal, KYB, dan TDW) dan pelumas untuk kendaraan roda 

empat (Shell Helix Astra). 

Selain itu, Astra Otoparts juga menjalin kerjasama dengan mendirikan 

anak perusahaan patungan bersama pemasok komponen terkemuka dari Jepang, 

http://www.britama.com/index.php/tag/auto/
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Eropa, Amerika Serikat, China, dan Taiwan, antara lain: Aisin Seiki, Aisin 

Takaoka, Akashi Kikai Seisakusho, Akebono Brake, Aktiebolaget SKF, Asano 

Gear, Daido Steel, Denso, DIC Corporation, GS Yuasa, Juoku Technology, 

Kayaba, Keihin Seimitsu Kogyo, Mahle, MetalArt, NHK Precision, Nippon 

Gasket, Nittan Valve, Pirelli, SunFun Chain, Toyoda Gosei, Toyota Industries, 

dan Visteon. 

Pada tanggal 29 Mei 1998, AUTO memperoleh pernyataan efektif dari 

Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham AUTO (IPO) 

kepada masyarakat sebanyak 75.000.000 saham dengan nilai nominal Rp500,- per 

saham dan harga perdana sebesar Rp575,- per saham. Pada tanggal 15 Juni 1998, 

saham tersebut telah dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia. 

4.8  Sepatu Bata Tbk. 

Sepatu Bata Tbk (BATA) didirikan tanggal 15 Oktober 1931. Kantor pusat 

BATA berlokasi di Jl. RA. Kartini Kav. 28 Cilandak Barat, Jakarta Selatan 12430, 

dan fasilitas produksi terletak di Purwakarta. Telp : (62-21) 750-5353 (Hunting), 

Fax : (62-21) 750-5354. 

BATA adalah anggota Bata Shoe Organization (BSO) yang mempunyai 

kantor pusat di Lausanne, Switzerland. BSO merupakan produsen terbesar 

penghasil sepatu di dunia yang beroperasi di banyak negara, menghasilkan serta 

menjual jutaan pasang sepatu setiap tahun. Pemegang saham yang memiliki 5% 

atau lebih saham Sepatu Bata Tbk, antara lain: Bafin (Nederland) B.V. (nduk 

usaha) (82,01%) dan BP2S Singapore (5,09%). Adapun induk usaha terakhir 

BATA adalah Compass Limited, yang berkedudukan di Bermuda. Berdasarkan 
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Anggaran Dasar Perusahaan, BATA adalah bergerak di bidang usaha 

memproduksi sepatu kulit, sepatu dari kain, sepatu santai dan olah raga, sandal 

serta sepatu khusus untuk industri, impor dan distribusi sepatu serta aktif 

melakukan ekspor sepatu. Merek-merek utama yang dimiliki BATA, diantaranya 

terdiri dari Bata, North Star, Power, Bubblegummers, Marie Claire, dan 

Weinbrenner. 

Pada tanggal 06 Februari 1982, BATA memperoleh pernyataan efektif dari 

BAPEPAM-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham BATA 

(IPO) kepada masyarakat sebanyak 1.200.000 saham dengan nilai nominal 

Rp1.000,- per saham serta harga penawaran Rp1.275,- per saham. Seluruh saham 

Perusahaan telah didaftarkan di Bursa Efek Indonesia pada tanggal 24 Maret 

1982. 

 


